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 Aktivitas Penggalian C Cycloop Dihentikan 

Jayapura, Kompas - Aparat Kepolisian Daerah Papua menghentikan aktivitas penggalian bahan 
tambang galian C di Perbukitan Cagar Alam Cycloop, Kabupaten Jayapura, Papua, Kamis (6/1). 
Aktivitas penggalian material pasir dan batu ini dinilai ilegal dan berpotensi menimbulkan kerusakan 
lingkungan. 

Saat memeriksa lokasi, petugas menemukan satu titik lokasi yang masih beroperasi. Lokasi itu berada 
sekitar 300 meter dari Jalan Sentani-Jayapura, di depan Hotel Sentani Indah. 

Sejumlah penggali atau buruh kasar yang sedang melakukan penggalian ditahan polisi dan dibawa ke 
Markas Polda Papua. Satu peleton aparat Brigade Mobil Detasemen A Polda Papua diperbantukan 
untuk itu. Polisi pun mendapati dua truk pengangkut material di lokasi itu. 

Wakil Kepala Polres Jayapura Komisaris Chrits Pusung menjelaskan, aktivitas galian golongan C itu 
dihentikan karena belum mempunyai izin. 

”Kami membantu Polda mengamankan kawasan untuk mengantisipasi hal-hal yang tak diinginkan, 
terutama dari pemilik tanah yang tidak terima,” katanya. Dia menambahkan, polisi kini mengumpulkan 
data tentang perusakan kawasan lindung itu. Menurut data Pemkab Jayapura, ada 24 perusahaan 
galian golongan C, tetapi hanya sembilan yang berizin. 

Kepala Bidang Humas Polda Papua Komisaris Besar Wachyono mengatakan, pasal yang digunakan 
yaitu UU No 32/2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup serta UU No 4/ 2009 
tentang Pertambangan Mineral dan Batu Bara. 

”Tuntutan bisa 3-10 tahun penjara. Kami sedang memeriksa HH, YY, FY, dan KP. Tak menutup 
kemungkinan mereka menjadi tersangka,” katanya. 

Sementara itu, penyelundupan 744 kura-kura moncong babi (labi-labi) digagalkan aparat keamanan 
maskapai Merpati di Bandara Mopah, Merauke, Papua. Hewan yang dilindungi UU ini hendak 
diselundupkan ke Jakarta. Kepala Keamanan Merpati di Merauke Didi Eko Migiarto mengatakan, 
pemilik koper itu sudah menghilang. (ICH) 

 


